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SUMMARY 

 

  SINTIA DWI PUTRI. Preparation method of Fusarium sp. And 

Trichoderma spp. culture filtrates and its suppression against anthracnose caused 

by Colletotrichum sp. On red chili (Capsicum annuum L.) (supervised by 

Suwandi). 

 

 Red chili pepper is a variety of chili widely cultivated almost everywhere in 

Indonesia. The main obstacle  is the decrease of yield  due to anthracnose disease 

(Colletotrichum sp.) which directly cause yield losses. One of environmental 

friendly control measures of the disease is by implementing biological control by 

using antagonistic fungi able to suppress the growth and development of 

pathogenic fungi. The objective of this research was to know the effect of filtrate 

culture of antagonistic fungi on the suppression of anthracnose disease of red chili   

pepper The experiment was arranged in a Completely Randomized Design (CRD)  

consisted of  25 replicates. The parameter observed was lesion size.   

 Based on the research result, method of reproducing filtrate culture by 

shaking  and two week incubation period could  increase  conidial density in the 

culture and produce filtrate fungi Trichoderma spp. which was able to suppress 

the development of  anthracnose disease. The filtrate cultures were of isolates   

TLTF3 and TLTF8 shaked  and incubated  for 2 weeks.  

  

Keywords : Anthracnose, antagonist, filtrate culture, red chili pepper. 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

 

 SINTIA DWI PUTRI. Cara perbanyakan kultur filtrat jamur Fusarium sp. 

dan Trichoderma spp. dan efektivitasnya terhadap penekanan antraknosa 

(Colletotrichum sp.) buah cabai merah (Capsicum annuum L.) (Dibimbing oleh 

Suwandi). 

  

 Tanaman cabai merah merupakan varietas yang dibudidayakan hampir di 

seluruh wilayah Indonesia. Kendala utama adalah produksi yang sering menurun 

karena adanya seranagan penyakit antraknosa (Colletotrichum sp.) yang 

menyebabkan penurunan produk cabai.  Salah satu pengendalian penyakit 

antraknosa yang ramah lingkungan dan banyak dilakukan saat ini adalah dengan 

memanfaatkan agen hayati dari jamur yang memiliki mekanisme antagonis dan 

mampu menekan pertumbuhan dari jamur patogen. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh kultur filtrat jamur antagonis terhadap 

penekanan antraknosa buah cabai merah. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 25 ulangan. Pamameter yang diamati 

adalah luas bercak. 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa cara pembiakan kultur 

filtrat dengan cara dishaker dan diinkubasi selama 2 minggu dapat meningkatkan 

jumlah kandungan konidia pada kultur filtrat dan menghasilkan filtrat jamur 

Trichoderma spp. yang mampu menekan perkembangan penyakit antraknosa pada 

buah cabai merah. Isolat jamur Trichoderma spp. yang mampu menekan penyakit 

antraknosa adalah isolat kultur filtrat biakan cair TLTF3 dan TLTF8 yang 

dishaker dan diinkubasi selama 2 minggu. 

  

Kata kunci : Antraknosa, Antagonis, Kultur filtrat, Cabai merah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Antraknosa merupakan penyakit penting  tanaman cabai yang dapat 

menimbulkan kerugian yang cukup besar secara ekonomis.  Gejala antraknosa 

berbeda sesuai dengan patogen penyebabnya (Hersanti et al., 2016). Patogen 

penyebab penyakit antraknosa salah satunya adalah Colletotrichum sp. (Fitriani et 

al., 2013).  Serangan dapat terjadi kapan saja baik pada buah yang masih kecil 

ataupun buah yang akan dipanen (Suwardani et al., 2014). Serangan yang paling 

parah dapat terjadi di saat curah hujan tinggi (Firdhausi, 2014). Banyak spesies 

yang tergolong penyebab penyakit antraknosa, diantaranya Colletotrichum 

capsici, Colletotrichum gloeosporioides dan Colletotrichum acutatum (Liu et al., 

2016). 

Penyakit antraknosa ini menyebabkan produksi cabai menurun, tahun 2017 

produksi cabai mencapai 2,35 juta ton, kemudian di tahun 2018 produksi cabai 

menurun menjadi 2,30 juta ton per tahun (Kementerian Pertanian, 2019). Hal ini 

juga mempengaruhi harga jual di pasar dalam negeri, dimana menurut 

Kementerian Perdagangan (2019) harga cabai  pada tahun 2018 mengalami 

penurunan sebesar  -34,59% dan di tahun 2019 mencapai  -20,19%. Karena 

permintaan cabai yang besar perlu diimbangi dengan  hasil produksi cabai per 

tahun, perlu dilakukan teknik budidaya ataupun pengendalian penyakit tanaman 

cabai yang dapat meningkatkan produksi cabai per tahun atau mengurangi 

gangguan penyakit pada tanaman cabai (Astutik et al., 2018). 

Saat ini pengendalian antraknosa masih mengandalkan pestisida yang secara 

kimiawi dapat dengan cepat mematikan fungi tetapi tidak ramah lingkungan 

(Salim, 2012). Pengendalian menggunakan fungisida pun masih belum bisa 

mengendalikan antraknosa 100% karena masih adanya resistesi terhadap fungisida 

konsentrasi chorothalonil, mancozeb dan propinep (Widodo & Hidayat, 2017). 

Pengendalian yang ramah lingkungan adalah dengan melakukan pengandalian 

secara PHT seperti sistem tumpang sari (Pasetriyani, 2012), menanam cabai 
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varietas tahan (Nurlenawati et al., 2010) dan juga bisa dengan menggunakan 

mikroba antagonis (Rusli et al., 2018). 

Jamur antagonis  merupakan jamur yang hidup di jaringan tumbuhan yang 

mempunyai potensi untuk menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang sama 

dengan inangnya (Ramadhani et al., 2017).  Jamur antagonis yang sudah banyak 

digunakan salah satunya Trichoderma sp. dan Fusarium sp. menurut penelitian 

yang dilakukan Telo (2020), Fusarium sp. mempunyai daya hambat terhadap 

Colletotrichum sp. terendah 10,69 % dan tertinggi 32 %. Trichoderma sp. mampu 

memproduksi senyawa metabolit sekunder yang berperan penting dalam 

mengendalikan berbagai patogen (Utami et al., 2019). Berdasarkan penelitian 

yang sudah dilakukan Trichoderma sp. mampu menghambat pertumbuhan 

patogen Colletortichum sp. lebih dari 70% (Hs et al., 2014). Metabolit sekunder 

yang dikeluarkan oleh jamur antagonis mempunyai peran dalam mikoparasit dan 

interaksinya dengan tanaman (Utami et al., 2019). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini apakah cara pembiakan 

mempengaruhi penekanan antraknosa buah cabai merah (Capsicum annuum L.) 

oleh  kultur filtrat  jamur Fusarium  sp. dan  Trichoderma  spp. ? 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh kultur filtrat 

jamur Fusarium  sp. dan  Trichoderma  spp.  terhadap penekanan antraknosa pada 

buah cabai merah (Capsicum annuum L.). 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian yaitu diduga kultur filtrat jamur Trichoderma spp. 

isolat TLTF8 yang diberi perlakuan shaker dan diinkubasi selama 4 minggu 

mampu menekan pertumbuhan antraknosa buah cabai merah (Capsicum annuum 

L.). 
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1.5. Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat khususnya petani cabai mengenai manfaat dari jamur antagonis 

tanaman. 
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